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ABSTRAK

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum tidak hanya diterapkan dalam lembaga formal, tetapi dalam
lembaga non formal juga menerapkan kurikulum seperti halnya di madrasah
diniyah pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Leler, Kebasen, Banyumas.

Tafagquh Fiddin merupakan mendalami ilmu agama. Pondok pesantren
At-Taujieh Al-Islamy 2 Leler, Kebasen, Banyumas memiliki cita-cita untuk
membentuk santri yang Tafagquh Fiddin. Dan dapat mengimplementasikannya
baik di dalam pondok pesantren maupun di luar pondok pesantren.

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
Leler, Kebasen, Banyumas dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis suatu peristiwa serta
jenis penelitian lapangan dimana penelitian mengungkapkan fakta yang ada
dilapangan dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Waktu penelitian sejak tanggal 4 November 2019 sampai 30 Januari
2020. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari pengurus pondok
pesantren, dewan asatidz, santri dan wali santri At-Taujieh Al-Islamy 2 Leler,
Kebasen, Banyumas. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
analisis data menurut pendapat Milles dan Hubberman dengan langkah berupa
reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Data Display) dan kesimpulan dan
verifikasi (Verifivation) untuk memperoleh hasil dari penelitian berupa
Implementasi Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren At-Taujieh Al-
Islamy 2 Leler, Randegan, Kebasen, Kabupaten Banyumas Dalam Pembentukan
Santri Tafaqquh Fiddin.

Hasil dari penelitian Penerapan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren At-Taujien Al-Islamy 2 Leler, Randegan, Kebasen, Kabupaten
Banyumas Dalam Pembentukan Santri Tafagquh Fiddin adalah  pondok
pesantren tersebut sudah menerapkan setiap komponen yang terdapat dalam
kurikulum. Dan dalam pengimplementasian Tafagquh Fiddin sudah tertanam,
baik di dalam pondok pesantren maupun di luar pondok pesantren.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Tafaqquh Fiddin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pondok pesantren ataupun lembaga pendidikan lainnya
ditandai dengan beberapa faktor, diantaranya dari faktor kurikulumnya yang
bagus dan tertata rapi. Kurikulum yang diterapkan sangat mempengaruhi
prestasi santri, baik dalam bidang keagamaan, kebahasaan, life skil dan lain
sebagainya. Dalam hal keagamaan, agama sangat mendominasi terbentuknya
santri yang tafaqquh fiddin dalam menghadapi tantangan zaman seperti
sekarang ini.

Kurikulum di pesantren sebenarnya digagas dari paradigma berpikir
yang berorientasi pada ibadah ukhrawiyah, yaitu merealisasikan cita-cita
Tuhan dalam menciptakan manusia untuk beribadah (Liya buduun). Sehingga
untuk merealisasikan pembentukan kepribadian yang bisa betul-betul menjadi
hamba Allah yang ideal harus menguasai dasar-dasar ilmu Agama Islam yang
primer, seperti akidah, syariah, dan akhlak yang tersebar dalam bentuk-bentuk
kitab klasik."

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk
mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. Sebagai alat yang
penting untuk mencapai tujuan, kurikulum hendaknya adaptif terhadap
perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan serta canggihnya teknologi.

Kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan
praktik pendidikan.? Disamping itu, kurikulum harus mampu memberikan
arahan dan patokan keahlian kepada peserta didik setelah menyelesaikan suatu

program pengajaran pada suatu lembaga. Oleh karena itu, wajar bila

1 Ach. Rofik, Model Transformasi Pendidikan Pesantren : Dari Relegiusitas Lokal
Menuju ldealitas Global, Jurnal Tinta, Vol. 1, No. 2, Sepyember 2019, him. 30-43 diakses pada
hari senin tanggal 30 September 2019 pada pukul 06.31 WIB

? Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2002), him. 4



kurikulum selalu berubah dan berkembang sesuai dengan kemajuan zaman,
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang terjadi.

Istilah kurikulum untuk pertama kali muncul dalam kamus Webster
1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam bidang olahraga, yakni
suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish. Kemudian pada
tahun 1995 kata kurikulum muncul dalam kamus tersebut, khusus digunakan
dalam bidang pendidikan yang artinya sejumlah pelajaran di sekolah atau mata
kuliah di perguruan tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tingkat
ketentuan atau ijazah.’

Pendapat lain mengatakan pada mulanya kurikulum dijumpai dalam
dunia atletik pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang
artinya pelari, dan curere artinya tempat berpacu atau tempat berlomba.
Sedangkan curriculum mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh oleh
pelari.* Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj
yang berarti jalan yang terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada
berbagai kehidupannya.®

Di zaman seperti sekarang ini yang semua serba modern, serba
canggih dan serba mudah, banyak dari mereka khususnya remaja
menyalahgunakan teknologi yang sudah ada. Canggih dan modernnya segala
sesuatu pada zaman sekarang tidak mampu meningkatkan karakter, mental
dan akhlak remaja zaman sekarang, justru semakin membuat bobroknya
mental anak muda generasi penerus bangsa.

Bobroknya mental, karakter dan akhlak tentunya bukan hanya
bersumber dari faktor internal atau faktor dari dalam individu saja melainkan
juga berasal dari faktor eksternal yang mempengaruhi hal tersebut.
Diantaranya adalah orang tua, keluarga, lingkungan rumah, lingkungan

¥ Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Bandung : Alfabeta,
2011), him. 1-2

* Syafuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat
Press, 2002), him. 33

> Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1997), him. 478



sekolah dan juga teman-teman sebayanya. Dan usia remaja adalah usia yang
sangat rentan terpengaruh karena masih dalam usia pencarian jati diri.

Dalam hal ini, orang tua adalah peran utama yang memberikan fondasi
kepada anak-anaknya agar memiliki karakter, akhlak dan mental yang baik.
Posisi orang tua adalah sebagai madrosatul ula lil aulad atau madrasah utama
bagi anak-anaknya. Jadi, bagaimana karakter, akhlak dan mental anak
tergantung dari didikan dan arahan dari orang tua.

Dari masalah tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa anak tidak
hanya diharuskan untuk mendalami ilmu umum, tetapi juga ilmu agama yang
akan membentuk karakter, akhlak dan mental mereka. Karena Al adaabu
Faugo Al’llm bahwa anak yang hanya pintar tetapi tidak memiliki adab
mereka tidak akan terlihat baik di masyarakat.

Karakter, akhlak dan mental adalah kunci dari seseorang untuk
menjadi manusia yang beradab. Oleh karena itu, peneliti memilih tema
tersebut karena pada era sekarang kondisi karakter, akhlak dan mental sangat
rendah. Terutama dalam hal agama. Mereka lebih memilih mengikuti budaya-
budaya luar dibanding mengikuti budaya Islam Nusantara yang telah ada.
Padahal seperti yang kita tahu bahwa kita hidup untuk mati. Jadi, dalam hidup
tidak hanya menguasai ilmu umum yang berbau dunia saja tetapi juga harus
menguasai llmu Agama, karena llmu Agama merupakan bekal kita di Akhirat
kelak. Dan juga agar menjadi manusia yang baik di hadapan pencipta kelak,
bukan hanya menjadi manusia yang baik di hadapan manusia saja.

Untuk membentuk karakter, akhlak dan mental seorang santri di
pondok pesantren, kurikulum juga berperan selain pengasuh, pengurus pondok
pesantren dan orang-orang yang berada di pondok tersebut.. Kurikulum
merupakan kunci berhasilnya suatu lembaga pendidikan termasuk pondok
pesantren. Jadi, kurikulum harus mampu menjawab tantangan zaman. Karena
zaman sekarang sudah semakin maju, nilai karakter, akhlak dan mental sudah
semakin menurun, maka peneliti memilih mengambil tema tersebut agar

mengetahui  seberapa besar peran pengembangan kurikulum dalam



membentuk santri supaya menjadi santri yang mendalami ilmu agama secara
keseluruhan.

Dan tempat untuk mendidik anak agar menjadi anak yang pintar dan
beradab adalah pondok pesantren. Karena pendidikan pesantren memiliki visi
keislaman, kemodernan dan kemanusiaan sehingga compatible dengan
perkembangan zaman.

Dimana masing-masing visi tersebut harus dipandang sebagai kesatuan
yang integral dan tidak bisa dipisah-pisah. Tradisi harus dikembangkan sejalan
dengan ke-Indonesiaan dan kemodernan, kemodernan pun harus
dikembangkan sejalan dengan  tradisi dan ke-Indonesiaan, demikian
seterusnya. Pesantren harus memperbaiki dan mempengaruhi diri secara terus
menerus dengan tetap berpijak pada ketiga visi itu. Seperti dalam ga ’idah :

L) aally S5 pllal Sl e Aiad L4l

Artinya : “Semangat memelihara yang lama yang berharga harus

dilestarikan dengan nafas dan hirah mengejar yang baru yang

cemerlang”. °

Para ahli sejarah Islam mengakui bahwa selama lebih dari enam ratus
tahun pesantren berhasil mengembangkan Islam di Indonesia dengan cara
yang sangat damai. Menguatnya pesantren diharapkan akan dapat
meningkatkan sumbangan Islam bagi pembangunan kehidupan dunia yang
damai.” Sebagai lembaga yang khusus melakukan kajian tentang keagamaan,
namun pesantren tidak lepas dari kegiatan lingkungan sosial. Dinamika
pesantren dalam pandangan Mastuhu (1994) menjadi perjuangan pesantren
dalam memantapkan identitas dan kehadirannya di tengah-tengah bangsa.
Walaupun pesantren lebih dulu hadir dalam konteks kebangsaan, tetapi wujud
pesantren yang menyelenggarakan sistem pendidikan kemudian menjadi salah

satu subsistem pendidikan nasional.®

® Hariadi, Evolusi Pesantren, (Yogyakarta : PT LkiS, 2015), him. xi-xii

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Memadu Modernitas untuk Kemajuan
Bangsa, (Yogyakarta : Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 251

® Ismail Suardi Wekke, Pesantren Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan, Jurnal
Penelitian Sosial Keagamaan Vol. 6, No. 2, Desember 2012, him. 205-226, diakses pada hari senin
tanggal 30 September pukul 06.19 WIB.



Dalam penelitian ini, peneliti memilih penelitian di Pondok Pesantren
At-Taujieh Al-Islamy 2 karena beberapa alasan. Diantaranya adalah, pertama
pondok pesantren tersebut baru dirintis sejak tahun 2010 sudah mengalami
kemajuan yang sangat fenomenal. Dalam pondok tersebut juga terdapat
sekolah formal yang terdiri dari SMP dan SMA. Selain itu, jika sekolah formal
yang lain menerapkan FDS (Full Day School), di SMP dan SMA yang berada
di pondok tersebut menerapkan sekolah hanya setengah hari. Jadi, waktu
untuk sekolah formal dan waktu untuk mengaji madrasah itu seimbang.

Dalam pelaksanannya, semua tentu berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah disepakati oleh pengasuh, dewan asatidz, sekolah dan juga guru-guru di
sekolah. Jadi, santri yang terjadwal untuk sekolah di pagi hari, maka untuk
sore hari (setelah Sholat Dhuhur) mereka melakukan kegiatan madrasah
diniyah. Dan sebaliknya, untuk santri yang terjadwal sekolah sore, maka di
pagi hari dilakukan untuk kegiatan madrasah diniyah. Hal tersebut, oleh
peneliti dirasa cukup menarik, karena pondok pesantren yang menerapkan
konsep seperti itu bisa dibilang langka. Dan dengan konsep yang telah
diterapkan, maka akan mencapai tujuan dari pondok pesantren tersebut, yaitu
membentuk santri Tafagquh fiddin, siswa adalah santri dan santri adalah
siswa.

Pondok Pesantren at-Taujieh al-Islamy 2 hadir sebagai kebutuhan
masyarakat, dengan pendekatan konsep The real boarding school. Setiap
tahunnya santri yang mendaftar sangat banyak. Pondok tersebut menjadi
pondok pesantren pilihan orang tua untuk memesantrenkan anaknya. Ketika
pondok pesantren di luar sana yang di dalamnya juga terdapat sekolah formal,
biasanya salah satu diantaranya ada yang kalah, baik itu sekolahnya atau
pondoknya. Namun di pondok pesantren tersebut menerapkan visi santri
adalah siswa dan siswa adalah santri. Jadi, para santri yang sekaligus siswa
tidak hanya mondok atau sekolah saja tetapi mondok juga sekolah. Dalam
artian mereka tidak hanya fokus pada satu, tetapi harus fokus terhadap
keduanya baik itu pondok ataupun sekolahnya.



Pondok tersebut juga memberikan penekanan pada kemampuan
gramatikal Bahasa Arab, seperti nahwu, shorof, i’lal, balaghoh. Dan dengan
pemahaman kaaffah santri akan mampu mencapai kafa’ah lughowiyyah
dengan ukuran nutqon sholihah, kitaabah sholihah dan giro’ah sholihah. Jadi
lulusan pondok pesantren tersebut selain mendalami ilmu umum juga
mendalami ilmu agama. Bahkan ketika berprestasi bisa melanjutkan ke
perguruan tinggi di luar negeri.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan
dengan dengan cara mewawancarai salah satu pengurus pondok pesantren At-
Taujieh Al-Islamy 2 dan dengan cara mengamati beberapa santrinya, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa santri-santri At-Taujieh Al-Islamy 2 memang
semangat belajarnya tinggi dan juga aktif dalam kegiatan keagamaan, mereka
juga rajin dan tekun dalam menghafal al-qur’an dan setoran nadhom dari
jurumiyyah sampai dengan alfiyyah sesuai dengan kelas madrasah diniyyah
mereka. Mereka juga menguasai nahwu shorof karena itu sangat dipentingkan
di pondok pesantren tersebut.

Dari hasil pengamatan peneliti, selain menguasai ilmu agama, santri
pondok tersebut juga baik dalam hal adab dan sopan santun dan dalam hal
pakaian juga sangat mencerminkan anak pondok. Pondok tersebut bisa
dibilang pondok modern karena memiliki sekolah formal yang modern, tetapi
tradisi salaf di pondok tersebut masih sangat dijunjung tinggi. Jadi, mereka
para santri yang sekaligus siswa dapat memposisikan dirinya kapan mereka
harus menjadi santri dan kapan mereka harus menjadi siswa tetapi yang
beradab seperti santri.

Peneliti juga melihat dalam kesehariannya, walaupun santri tersebut
sedang libur mengaji atau sedang pulang ke rumah, mereka tetap istiqgomah
membawa majmu’ ketika mereka bepergian. Hal tersebut juga membuktikan
bahwa mereka memiliki semangat yang tinggi untuk menjadi santri yang

tafaqquh fiddin.®

% Hasil wawancara dengan saudari Syarifah, Pengurus Pondok Pesantren at-Taujieh al-
Islamy 2 Leler, Randegan, Kebasen, Banyumas pada tanggal 31 Agustus 2019.



B. Fokus Kajian

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah
timbulnya salah penafsiran serta langkah awal menyatukan persepsi terhadap
pembahasan ini, terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan terkait dengan
fokus kajian pada penelitian ini. Dalam penelitian yang berjudul Implementasi
Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
Leler, Randegan, Kebasen, Kabupaten Banyumas Dalam Pembentukan Santri
Tafagquh Fiddin ini peneliti fokus meneliti tentang pengimplementasian
kurikulum madrasah diniyyah di pondok pesantren tersebut.

Adapun prinsip-prinsip dalam kurikulum yang peneliti teliti adalah
prinsip relevansi, prinsip fleksibelitas, prinsip kontinuitas, prinsip praktis dan
prinsip efektivitas. Dan komponen yang diteliti, yang terdapat dalam
kurikulum madrasah diniyyah pondok pesantren tersebut diantaranya ada
komponen tujuan, komponen isi atau materi, komponen metode atau
pelaksanaan dan komponen evaluasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : ‘“Bagaimana Implementasi Kurikulum
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Leler,
Randegan, Kebasen, Kabupaten Banyumas Dalam Pembentukan Santri
Tafagquh Fiddin?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, yang pertama yaitu terkait dengan tujuan
umum adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2.
Adapun tujuan secara khusus yaitu agar peneliti mengetahui lebih detail
tentang :
a. Penerapan kurikulum di madrasah diniyah Pondok Pesantren At-

Taujieh Al-Islamy 2

2. Manfaat Penelitian



Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pondok
tersebut terutama dalam hal pengembangan kurikulum madrasah
diniyyah.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Pengurus Pondok Pesantren, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam mengembangkan kurikulum madrasah
diniyyah.

2) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
dan pembelajaran tentang pembelajaran di pesantren.

3) Bagi Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dalam pencapaian visi
dan misi pondok pesantren.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yaitu dimaksudkan untuk mengklarifikasi penelitian-
penelitian serupa dan untuk megemukaan keaslian penelitian yang relevan
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam telaah pustaka ini peneliti akan
mendeskripsikan beberapa karya ilmiah yang mendukung penelitian ini.
Pertama, Skripsi yang ditulis Mustagim mahasiswa IAIN Purwokerto
tahun 2015 yang membahas mengenai metode pembelajaran nahwu di
Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy Leler, Kebasen, Banyumas. Dalam
hasil penelitian tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran ilmu nahwu yang diajarkan di Pondok Pesantrean At-Taujieh
Al-Islamy vyaitu supaya santri dapat mengetahui dan memahami kaidah-
kaidah nahwu secara teori dan praktik sebagai sarana tafagquh fiddin.'

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

10 Mustagim, Metode Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren at-attaujieh al-Islamy
Leler, Kebasen, Banyumas, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2015.



penulis, yaitu sama-sama meneliti santrinya dan sama-sama Penelitian
lapangan (Field Research).

Perbedaannya, dalam skripsi tersebut membahas tentang metode
pembelajaran nahwu di pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy Leler
Kebasen Banyumas. Dan tujuannya adalah untuk mengetahui secara jelas
bagaimana proses pembelajaran nahwu di pondok pesantren tersebut.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui
pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Alif Miftakhul Hidayati mahasiswi
IAIN Purwokerto tahun 2019 yang membahas mengenai manajemen keuangan
Pondok Pesantren At-Tujieh Al-Islamy Leler Kebasen Banyumas. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam
manajemen keuangan Pondok Pesantren At-Tujieh Al-Islamy Leler Kebasen
Banyumas mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan beserta
pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan pondok pesantren.'! Persamaan
dalam penelitian tersebut adalah Jenis penelitian sama, yaitu Penelitian
Lapangan (Field Research) dan sama-sama meneliti tempat yang sama yaitu
pondok pesantren At-taujieh Al-islamy Leler, Kebasen, Kabupaten Banyumas.

Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah Dalam skripsi tersebut
membahas tentang manajemen keuangan Pondok Pesantren at-Taujieh al-
Islamy Leler mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan beserta
pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan pondok pesantren, sedangkan
dalam penelitian ini akan membahas pengembangan kurikulum madrasah
diniyyah di pondok pesantren tersebut.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh M. Zulmiadi mahasiswa Pascasarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2018 yang membahas mengenai

strategi pengembangan kurikulum Pondok Pesantren di Pondok Pesantren An-

1 Alif Miftakhul Hidayati, Manajemen Keuangan Pondok Pesantren at-Tujieh al-Islamy
Leler Kebasen Banyumas, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto, 2019.
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Nur 1l Al-Murtadho, Buluwalang, Malang.'® Persamaan dalam penelitian
tersebut adalah jenis penelitian sama, yaitu Penilitian Lapangan (Field
Research). Dalam penelitian sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan pembahasannya juga sama yaitu mengenai pengembangan
kurikulum dalam pondok pesantrean. Perbedaan dalam penelitian tersebut
adalah Dalam penelitian tersebut mengambil lokasi yang berbeda, yaitu di
Pondok Pesantren An-Nur Il Al-Murtadho, Buluwalang, Malang.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum.
Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, peneliti
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut :

Pada bagian awal skripsi berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan
Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak,
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar dan Daftar Isi.

Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi
yang disajikan dalam bentuk bab satu sampai dengan bab lima, yaitu :

Bab pertama berisi Pendahuluan yang membahas tentang Latar
Belakang Masalah, Fokus Kajian, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua berisi Landasan Teori tentang kurikulum dan madrasah
diniyah pondok pesantren: pertama, konsep kurikulum yang berisi pengertian
kurikulum, komponen kurikulum, landasan kurikulum, prinsip kurikulum,
perencanaan kurikulum dan implementasi kurikulum. kedua, madrasah
diniyah yang berisi pengertian madrasah diniyah dan bentuk-bentuk madrasah
diniyah. Dan yang ketiga, kurikulum madrasah diniyah.

Bab Ketiga berisi tentang Metode Penelitian mengenai pemaparan
metode yang digunakan penelitian untuk mencari berbagai data yang terdiri

dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Objek

2°M. Zulmiadi, Strategi Pengembangan Kurikulum Pondok Pesantren di Pondok
Pesantren An-Nur Il Al-Murtadho, Buluwalang, Malang, Tesis Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.
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Penelitian, Subjek Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis
Data.

Bab Keempat berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi :
pembahasan hasil penelitian tentang implementasi kurikulum madrasah
diniyyah di Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2. Bagian pertama berisi
tentang gambaran umum Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 yang
meliputi Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2, visi dan
misi, letak geografis, struktur organisasi, keadaan tenaga pendidik dan
kependidikan, dan keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua berisi
penyajian data dan analisis data yang meliputi implementasi kurikulum
madrasah diniyah di pondok pesantren. Ketiga, berisi Faktor Pendukung dan
Penghambat.

Bab Kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Kemudian bagian akhir penulisan ini berisi tentang daftar pustaka,

lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil data yang berhasil peneliti dapatkan dalam penelitian dan
dari analisis sebagaimana yang dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
menerapkan kurikulum di madrasah diniyah dengan memperhatikan beberapa
komponen, diantaranya adalah komponen Tujuan, isi atau materi, metode dan
evaluasi. Tujuan pengembangan kurikulum madrasah diniyyah di pondok
pesantren tersebut adalah untuk membentuk santri yang Tafaqquh Fiddin agar
santri mampu menguasai pemahaman secara keseluruhan, yakni nuthgon
shohihah, kitaabah shohihah dan giro 'ah shohihah. Dimana nuthgon shohihah
adalah benar dalam pengucapannya, kitaabah shohihah adalah benar dalam
penulisan, serta giro ‘ah shohihah adalah benar dalam bacaannya.

Adapun materi atau isi, pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
menggunakan kitab-kitab sebagai sumber belajar. Yang dimana kitab tersebut
diterapkan sesuai dengan jenjang atau tingkatan kelas dalam madrasah
diniyyah. Dalam hal metode, Pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
menerapkan metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
bandongan dan metode sorogan. Selain itu, dalam menunjang tujuan
pengembangan kurikulum juga dilakukan dengan cara melakukan dan
membiasakan aktivitas seperti, sholat tepat waktu, dzikir, istiqgomah dalam
menghafal nadhom, serta disiplin waktu dalam mengaji dan belajar.
Sedangkan penerapan di luar pondok pesantren, lebih memiliki jiwa sosial
yang tinggi, memiliki sopan santun ketika bertemu dengan orang lain yang
lebih tua, dan bahkan ketika mereka sedang pulang ke rumah, masih istiqgomah
dalam menghafal nadhom serta memiliki tingkah laku yang lebih baik
dibandingkan dengan yang sebelumnya.

Dalam kegiatan evaluasi, pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
melakukan tes atau ulangan setiap semester dengan tujuan untuk mengetahui

berapa jauh kemampuan santri terhadap materi yang telah diajarkan.

85
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Kemudian membagikan hasil belajar santri dalam bentuk raport agar wali

santri juga mengetahui hasil atau prestasi yang diraih oleh anaknya.

Dalam pengimplementasian  kurikulum, selain memperhatikan
komponen-komponen kurikulum, pondok pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
juga memperhatikan prinsip-prinsip dalam kurikulum. Prinsip tersebut
diantaranya adalah prinsip relevansi, prinsip fleksibelitas, prinsip kontinuitas,
prinsip praktis, prinsip efektivitas dan prinsip efisien. Realitanya, pondok
pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 sudah menerapkan prinsip-prinsip tersebut,
hanya saja tidak terpaku pada teori atau bisa dikatakan masih bersifat
kondisional.

. Saran-saran

Dengan tidak bermaksud mengurangi rasa hormat penulis akan
memberikan beberapa masukan terkait dengan pengembangan kurikulum
madrasah diniyah dalam pembentukan santri Tafagquh Fiddin di Pondok
Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen Banyumas, dengan harapan agar
pengembangan kurikulum tersebut dapat terealisasi lebih baik lagi.

1. Kepada pengasuh Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2 Kebasen
Banyumas yang memiliki tanggung jawab penuh terkait pengembangan
kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren, agar tetap meningkatkan
sarana dan prasarana sehingga dapat menunjang kelancaran proses
kegiatan pengembangan kurikulum sehingga hasil belajar mengajar juga
lebih maksimal.

2. Kepada segenap pengurus Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
lebih  memperhatikan komponen pengembangan kurikulum agar hasil
pengembangan kurikulum lebih maksimal lagi.

3. Kepada segenap dewan asatid Pondok Pesantren At-Taujieh Al-Islamy 2
lebih bervariatif dalam menerapkan metode pembelajaran di madrasah
diniyah dan lebih memahami apa yang santri butuhkan dalam
pembelajaran.

4. Kepada para santri agar terus semangat dalam belajar, mengaji dan juga

harus selalu ta’dzim kepada pengasuh, dewan asatid dan guru serta tidak
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melanggar atau tetap mentaati peraturan yang telah diterapkan oleh
pengurus pondok pesantren demi meningkatkan kedisiplinan dan

menerapkan karakter Tafagquh Fiddin.
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